DIMENSI WAKTU PADA FI'IL MADHI
MENURUT AHLI NAHWU ARAB

Oleh: Habib, M.Ag'

A. Pendahuluan

Dimensi waktu dalam pengertian umum telah menyita
perhatian setiap manusia. Karena setiap wujud di alam ini diukur
berdasarkan waktu. Kelahiran, kehidupan, dan kematian,
semuanya  ditentukan oleh waktu. Ingatan, kealpaan juga
ditentukan oleh jarak waktu yang melingkupinya. Dimensi masa
dulu, sekarang, dan yang akan datang ada karena penamaan
bagian-bagian waktu sehungga ungkapan verbal kita dalam
percakapan keseharian ini dibatasi oleh ketiga dimensi itu.

Tulisan ringkas ini, akan menyoroti dimensi waktu pada
penggunaan kata kerja dalam bahasa Arab menurut para ahli
nahwu Arab dengan mengemukakan beberapa pendapat
terkemuka dari mereka. Tidak digunakan metode khusus dalam
pembahasan ini, melainkan deskriptif analisis terhadap fenomena
tersebut.

B. Pembagian Waktu dan Kesesuaian Bentuk-Bentuk Kata Kerja

untuk Mengungkapkannya
Setiap bahasa berbeda dalam mengungkapkan tentang

waktu, karena bagi setiap bahasa memiliki sistem dan aturan
khusus yang membedakan dirinya dengan bahasa yang lainnya.
Mamun demikian, setiap bahasa memiliki kesamaan -paling tidak

1 Dosen pada Fakultas Adab Jurusan Bahasa dan Sastra arab UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, dan sedang menyelesaikan program Doktor dalam studi al-
Qur'an.
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dalam mengungkapkan tentang pembagian waktu yang paling
dasar, yaitu waktu lampau, sekarang dan yang akan datang.

Bahasa Arab merupakan salah satu rumpun dari bahasa
semit. Rumpun bahasa ini tentu saja memiliki aturan dan
sistemnya sendiri. Diantara salah satu cirinya, seperti dikatakan
oleh ]. Vendrayes bahwa bahasa semit tidak memiliki cara khusus
untuk membedakan secara mendetail perbedaan waktu- pada kata
kerjanya sebagaimana yang ada dalam bahasa-bahasa Hindia dan
Eropa. Menurutnya waktu dalam kata kerja bahasa Semit hanya
ada dua yaitu (imperfect tense [ghair al-tim) dan (perfect fense (at-
tam). Perfect tense adalah kejadian yang sudah terlaksana dan
telah selesai terjadinya. Kata kerja ini disebut fi'il madhi. Sedang
imperfect tense adalah  kejadian yang belum terlaksana. Fi'il ini
disebut dengan fi'il mudhari’

Dalam bahasa Asyiriah fi'il tém (madhi) digunakan untuk
menunjukkan makna sekarang dan yang akan datang. Sedang
dalam Bahasa Arab fi'il ghair tim (mudhari’) untuk mengungkapkan
mengenai kejadian sekarang dan yang akan datang,

Dari  sudut pandang morfologis (sharf) pendapat
Vendrayes di atas adalah benar, karena fi'il (kata kerja) dalam
bahasa Arab terlepas dari konteks, baik fi'il madhi-nya saja
maupun makna sekarang atau yang akan datang. Akan tetapi,
Vendrayes dalam konteks ini seolah melupakan suatu realita
bahwa setiap bahasa memiliki karakteristiknya sendiri dalam
mengungkapkan makna yang dimaksud dari  vang
diungkapkannya dengan media-media spesifiknya, dan
adakalanya mirip dan adakalanya berbeda cara dalam
pengungkapan dan medianya. Yang demikian ini seperti halnya
masyarakat Arab, mereka dapat mengungkapkan bahasanya
dengan baik tanpa harus mengetahui kaidah-kaidah vang dibuat
oleh para ahli nahwu setelahnya.

Dengan kata lain, bahwa masyarakat Arab sebelum
terbentuknya ilmu nahwu telah memiliki cara-cara tersendiri
dalam membedakan perbedaan waktu secara mendetail dengan
cara adakalanya menambahkan partikel-partikel atau konteks yang
disandarkan pada bentuk-bentuk fi'il. Ini artinya bahwa mereka
tidak hanya memahmi waktu berdasarkan pada bentuk-bentuk
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morfologisnya yang telepas dari konteks akan tetapi -lebih dari
itu- telah memahmi waktu yang dimaksud dari struktur
bahasanya.

Para ahli mahwu telah terilhami cara-cara alami yang
mereka gunakan untuk mengungkapkan perbedaan waktu pada
kata kerja. Oleh karena itu, sebagian para ahli nahwu kenudian
berupaya memperhatikan indikasi-indikasi tersebut dan
mengumpulkannya dalam tulisan-tulisan mereka dengan disertai
penjelasan-penjelasan dan penunjukan waktunya secara detail
dalam struktur bahasa.

Para ahli nahwu Arab -kuno maupun modermn- membagi
waktu ke dalam tiga bagian, mddhi, chidhir dan mustagbal.
Representasi ulama kuno dalam hal ini misalnya Sibawaih.
Menurutnya waktu didasarkan pada bentuk-bentuk fi'il ada tiga,
yaitu:

1. Waktu lampau yaitu sesuatu yang mengungkapkan

peristiwa lampau.

2. Waktu vyang akan datang vyaitu sesuatu yang
mengungkapkan hal yang akan terjadi dan hal yang
belum terjadi.

3. Waktu sekarang yaitu sesuatu yang mengungkapkan
hal yang ada saat ini dan belum selesai.

Pendapat Sibawaih di atas disepakati juga oleh al-
Mubarrad (w. 210-285 H) -tokoh ternama dalam aliran nahwu
Basrah-. Ia mengatakan bahwa kata ad-dharb adalah kata benda
dari kata kerja yang memiliki tiga kondisi, lalu, saat ini (maujid)
dan yang dinanti (al-muntadzhir). Pendapat yvang sama juga
dinyatakan oleh Abu al-Abbas Tsa'lab (200-291 H) -ulama nahwu
Kufah yang semasa dengan al-Mubarrad. Dengan ungkapan yang
berbeda ia mengatakan:

e Uy eillly e o o
Dari pendapat-pendapat di atas jelas bahwa  para  ahli

Mahwu Bashrah dan Kufah memiliki pendapat yang sama dalam
hal pembagian waktu tersebut. Kesamaan ini juga tampak
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ungkapan-ungkapan yang mereka gunakan dalam mendefinisikan
pembagian ketiga waktu tersebut.

Dari sini, dapat kita gambarkan pembagian waktu menurut
ulama nahwu Arab dalam skema berikut:

- Wakiu -
W.Jauh Ww. t Dhekat W Jauh
h Lampau ) & Yang akan Datang i

Pendapat ini dikuatkan oleh al-Anbary (513-577 H) dalam
kitabnya al-Inshdf fi Masdil al-Khilaf* dalam bab persolan isytigig
(asal-usul pembentukan kata), dan perdebatan vang terjadi di
seputarnya antara ulama nahwu Bashrah dan Kufah.

C. Pembagian Kata Kerja dan Penunjukan Waktu di dalamnya

Para ahli nahwu Arab mendefinisikan fi'il (kata kerja)
dengan suatu pengertian bahwa ia adalah “sesuatu yang
menunjukkan makna pada dirinya yang disertai dengan salah satu
dari tiga waktu. Ketiga waktu yanpg dimaksud adalah waktu
lampau, sekarang dan yang akan datang. Berdasarkan definisi ini,
mereka kemudian membagi bentuk-bentuk kata kerja dilihat dari
hubungannya dan penunjukannya pada ketiga pembagian waktu
tersebut menjadi madhi, mudhari’ dan amr.?

Menurut mereka bentuk fi'il madhi terkait dengan waktu
lampau, maksudnya ia mengungkapkan peristiwa vang telah
terjadi pada waktu lampau dan telah berakhir. Dengan kata lain, ia
mengungkapkan peristiwa yang telah terjadi dan tidak ada
hubungannya dengan waktu sekarang (al-tim al-mungathi'). Dan

* Al-Khawazimi dalam bukunya Mafitih al-'Ulim menyebutkan bahwa
kata kerja ada empat macam, 1) kata kerja yang maknanya telah lampau seperti
pada perkataan akels mnsi (dia sudah makan kemarin), 2)kata kerja yang akan
datang seperti pada perkataan b yo'buly ghadan, 3) kata kerja yang anda
terlibat di dalamnya. Lafalnya dengan lafal mustaghbal adalah sama, Keduanya
sama-sama dinamakan fi'il mudhari® karena bias menerima beberapa bentuk 'rab,
dan 4) kata kerja amr seperti ungkapan kil (makanlah), dan idzhab (pergilah)
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terkadang fi'il ini -karena suatu alasan tertentu- digunakan untuk
menunjukkan kejadian aktual (presemt) atau yang akan datang
ture).

" Sedang bentuk fi'il amr (tmperative) terkait dengan waktu
yang akan datang (future), yakni ia mengungkapkan suatu
tuntutan pekerjaan yang belum terjadi sebelumnya, dan baru akan
terjadi pada waktu yang akan datang. Sebab ia bersifat tuntutan,
dan tuntutan hanya ada pada waktu mendatang.?

Sementara fi'il mudhari' menunjuk pengertian umum
(mubham) yang tidak ditentukan dengan satu waktu tertentu, akan
tetapi 1a mondar-mandir diantara dua waktu, sekarang atau yang
akan datang. Untuk menentukan salah satu dari dua waktu
tersebut biasanya dengan suatu garingh. Ringkasnya bahwa fi'il
mudhari' terkait dengan waktu sekarang atau yang akan datang,
maksudnya ia mengungkapkan perisiwa yang belum terjadi
sebelumnya baik itu pada waktu sekarang atau yang akan datang,
Mamun terkadang fi'il mudhari' ini maknanya dapat berganti
menjadi fi'il madhi karena adanya qarinah.

D. Mengungkapkan Wakiu Lampau dengan Menggunakan Fi'il
Madhi
Para ahli nahwu Arab sepakat bahwa fi'il madhi (kata kerja
lampau) pada asalnya, mutlak digunakan untuk menunjukkan
makna kejadian pada waktu lampau. Yang demikian itu, jika fi'il
ini bebas dari partikel-partikel (edawdf) yang mengkaitkannya

* [brahim Anis dalam bukunya min Asrdr al-Lughah menerangkan
bahwa ketika para ahli nahwu menjelaskan tiga bentuk kata kerja tersebut,
masing-masing dari kata kerja itu mereka tentukan salah satu waktu dar ketiga
waktunya. Mereka menjadikan kata kerja yang disebut dengan madhi untuk
menunjukkan setiap peristiwa lampau dan telah berakhir. Demikian juga mereka
menjadikan anr (imperaboe) untuk waktu actual (sekarang), dan mereka
mengkhususkan mudhart’ untuk waktu yang akan datang, lebih-lebih ketika ia
bersambung dengan huruf sin atau saufa Jarang sekali mereka menjadikan
mudhar' untuk makna { actual ) sekarang. Hanya saja mayoritas pendapat para
ahli nahwu menyatakan bahwa i'il amr tak lain hanyalah untuk menunjuk wakiu
yvang akan datang. Sedang il mudhari’ dapat untuk menunjuk baik untuk wakbu
sekarang atau yang akan datang.
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dengan waktu tertentu, seperti huruf gad (huruf ini menunjukkan
waktu lampau yang dekat dengan peristiwa sekarang), kata
keterangan waktu seperti " g, " (al-dn) dan ", , " (@s-sd"ah), huruf

o (in as-syarthiyyah/condition), dan partikel-partikel lainnya yang
mengkaitkan fi'il madhi dengan waktu yang akan datang,

Namun demikian, munculnya penunjukkan waktu yang
baru ini pada fi'il madhi bertentangan dengan makna asli yang
dimilikinya semula. Perubahan makna itu teradi setelah ia
dibarengi dengan sebuah penanda yang menunjukkan perubahan
tersebut. Penanda-penanda inilah yang sebenarnya memainkan
perannya dalam menentukan perbedaan relatifitas waktu lampau,
atau ia-lah yang mengubah fi'il madhi menjadi makna sekarang
atau yang akan datang. Jadi, bukan bentuk fi'il madhinya vang
berubah maknanya, akan tetapi penanda/kontekslah yang
menyebabkan perbedaan waktu tersebut.

Dalam konteks paragraf di atas, ahli nahwu arab memiliki
berbagai pendapat. Sibawaih (148-180 H), dalam bukunya al-Kitib,
mengatakan:

L-I.I.Ju-.:-_, ;:.!.5:.-'-_, 1&-:-_1 f.-_-.l:l.l ._r-"-' ke el Lbi
LS ais OB Jub 1,15‘1_,_.[ Sagl elyis i izl
. i"l.-ln.h.ﬁ-"'i i e =L

Dari pendapat di atas, -::I;lﬁlat ’dim"ﬁ'?' k'és’ufxpﬁl"'an bahwa
Sibawaih menganggap bentuk fa‘als dengan berbagai babnya yang
tersebut dalam kitab-kitab sharaf (morfologi), pada asalnya
digunakan untuk mengungkapkan terjadinya peristiwa pada
waktu yang lampau. Maksudnya bahwa kata kerja ini
menunjukkan jarak waktu yang dimulai menjelang waktu
pengujaran secara langsung, dan keseluruhannya mencakup
waktu lampau, baik waktu lampau ini jauh atau dekat dengan
waktu sekarang, Kecuali jika ada beberapa partikel atau kata kerja-
kata kerja bantu (suxiliary) yang mengkaitkannya pada bagian
tertentu dari waktu lampau. Dengan begitu, maka sebenarnya
waktu tersebut strukturnya terditi dari kata kerja fa’ala dan partikel

¢ Lihat dalam Sibawaih, al-Kitib, Juz. 1, hal. 520
 [bid
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yang membantu menentukan bagian waktu yang dimaksud dari
yang divjarkannya.

Pendapat senada juga dikemukaka ole al-Sairafy dalam
syarahnya al-Kitib bahwa ketika kata kerja lampau digunakan
untuk menyatakan waktu lampau maka keterangan-keterangan
waktu yang menyertainya harus juga menunjukkan waktu
lampau, dan sangat tidak mungkin (baca: mustahil) diikti oleh
keterangan-keterangan waktu (adverbial time) yang menunjukkan
waktu yang akan datang. Jika ini dilanggar, maka akan terjadi
pertentangan isi dalam ujaran. Dalam kata-kata Sairafy sendin:

¥y dio b Job OF jp8 Yy e 4 plaay Y L g JUEI L
S e il feli s ol g5 VT e o Yy i8S
S Yy B 4 J g gas (HEL

Dilaan banyalk Hal, dl-Sarty bansal cwniboty pendapel
Sibawaih. Sekedar menyebut contoh misalnya pada ungkapan 2
43 . Menurutnya, apa yang dibicarakannya mengenai bepergian
telah berlalu, sebab kata zahaba menunjukkan kejadian pada waktu
yang lampau.

Demikian halnya al-Farra’, tokoh termama dalam aliran
MNahwu Kufah. Dalam hal ini, la mengikuti pendapat aliran
Nahwu Basrah yang menganggap bahwa kata kerja lampau yang
pada mulanya digunakan untuk menyatakan waktu lampau tidak
boleh digunakan berbarengan dengan lafal-lafal yang maknanya
menunjukkan pengertian masa yang akan datang Seperti
berbarengan dengan kata kerja bantu ‘asd ( . ) yang
menunjukkan arti pengharapan, dimana pengharapan ada (terjadi)
pada waktu yang akan datang. Oleh karena itu, -menurut al-Farra'-
lebih baik jika setelah kata kerja o diikuti oleh kata kerja
mudhari’ karena memiliki kesamaan waktu, yakni wakiu yang akan
datang. Sebaliknya, jika kata kerja lampau digunakan berbarengan
dengan sesuatu yang pengertiannya menunjukkan waktu yang
akan datang maka akan ada pertentangan makna. Al-Farra’
menyatakan:

* Hiimisy al-Kibdb, Juz. 1, hal 260
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, jelas bahwa para
ahli Nahwu Arab baik Bashrah maupun Kufah terutama Sibawaih,
al-Farra’ dan para pengkaji bahasa Arab, sepakat bahwa
masyarakat Arab menggunakan kata kerja lampau (fa'ala) untuk
menunjukkan pada pengertian waktu lampau, dan tidak
membatasi pada bagian waktu tertentu dari waktu lampau
tersebut. Apa yang menjadikannya menunjukkan pengertian pada
suatu waktu tertentu adalah adanya qarinah-garinah vyang
dengannya membentuk struktur dan makna waktu.

Kesepakatan pendapat yang dikemukakan oleh para ahli
nahwu Arab periode awal tersebut menjadi pijakan yang dilalui
oleh para ahli nahwu Arab berikutnya, dan mereka tidak berupaya
menambahkan sedikitpun kecuali beberapa hal dari segi
sistematikanya, pembagian bab, alasan, dan penjelasan mengenai
yang samar (belum jelas). Diantara mereka adalah al-Sirdj, dan
Ibnu Jinni.

As-Siraj misalnya menyatakan bahwa ungkapan ) Gk
menunjukkan pengertian bahwa peristiwa shalat si Zaid telah
berlangsung pada waktu lampau® Sementara Ibnu Jinni
mengatakan bahwa kata kerja bentuk lampau (fi'il madhi) adalah
sesuatu yang dibarengi dengan keterangan waktu lampau, seperti
pada ungkapan A w dan . . . Kata kerja lampau _

7 Al-Farra’, Ma‘ani al-Qur'an,Juz. 1, hal 420
B Lihat dalam ai-Ushul f§ of-Nodmw, Juz. 1, hal. 41
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misalnya, pelakunya dapat beragam (baca: siapa saja), namun
demikian kata tersebut senantiasa tetap berfungsi menunjukkan
makna peristiwa pemukulan dan waktu terjadinya sudah lampau
bukan waktu yang lainnya. Demikian halnya kata kerja seperti o
dan _ ., berfungsi menunjukkan pengertian peristiwa memotong
(gath’u) dan memukul (dharb) dan terjadi pada waktu lampau.
Sedang wujud Qi yang musyaddad (double letter) untuk menunjuk

pengertian tindakan yang berulang-ulang, dan kata kerja _ .,
dengan dua pelaku atau lebih, maka perbedaan bentuk kata kerja
lampau yang digunakan untuk menunjuk pengertian makna-
makna yang lain adalah hal vang baru dari bentuk aslinya. Namun
demikian seluruh perbedaan bentuk tersebut tetap menunjukkan
waktu lampau.

Ringkasnya, pendapat yang disepakati oleh para ahli
Mahwu Arab bahwa kata kerja bentuk lampau dengan berbagai
bentuknya menyatakan terjadinya peristiwa dan selesainya pada
waktu lampau setelah waktu terjadinya pembicaraan, hanya saja
para ahli nahwu juga menyadari bahwa terkadang realitas bahasa
menuntut hal lain, yakni adanya kemungkinan menggunakannya
untuk menunjukkan makna sekarang dan yang akan datang
sebagai ganti dari fi'il mudhori’.

E. Mengungkapkan Waktu Sekarang dengan Mnggunakan Fi'il
Midhi

Seperti yang telah dikemukakan di atas, bahwa kata kerja
lampau (fi'il madhi) pada asalnya digunakan untuk menunjukkan
kejadian pada waktu lampau. Namun, adanya syarat-syarat
tertentu bentuk kata kerja ini dapat menggantikan fungsi fi'il
mudhart' yakni untuk menunjukkan terjadinya peristiwa saat ini
(present), atau -bahkan seperti vang akan kita lihat - peristiwa
waktu yang akan datang (future).

Dalam menanggapi persoalan ini, maksudnya fi'il madhi
untuk menunjukkan peristiwa waktu sekarang, kalangan ahli
nahwu berbeda pendapat. Ulama nahwu Kufah, dan al-Akhfasy
al-Ausath (w. 512 H) vang mengikuti aliran Bashrah
membolehkannya. Sedang menurut ulama nahwu Bashrah tidak
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memperbolehkannya.  Atau  kalau  pun diperbolehkan,
kebolehannya tersebut hanya pada batas-batas sempit dan tertentu
saja. Seperti jika fi'tl madhi disertai dengan huruf gad dimana ia
memiliki makna mendekatkan masa lampu kepada waktu
sekarang (peristiwa lampau hampir terjadi pada saat ini). Syarat
ini pun masih juga harus ditambahi dengan keterangan waktu al-
in (sekarang) atau al-si'ah (saat ini), seperti pada contoh 4%
T

Bagi ulama nahwu Kufah pendapat di atas didasarkan,
seperti diungkap al-Anbary dalam kitabnya al-Inshif, pada dua
alasan, yaitu dalil nagli (al-Qur'an) dan giyis (anologi). Adapun
dalil naqli yang seringkali dikutip mereka adalah firman Allah
dalam surat al-Nisa": 90 yang berbunyi * e s 5 i o (@bau
orang-orang yang dalang kepada kamu sedang hafi mereka merasq
keberatarn).

Menurut mereka ungkapan kata _ qas adalah  bentuk
lampau yang berkedudukan untuk menunjukkan peristiwa
sekarang. al-Farra' dalam mognum opusnya Ma'any al-Qur'an,
mengatakan bahwa arti 1% s adalah dhiget shudiirum (hati
mereka sempit). Menurutnya bahwa di dalam ayat tersebut
‘erdapat huruf gad yang tersembunyi yang berada pada sebelum
kata kerja =mee Sehingga jika ditampakkan ayat tersebut
lengkapnya berbunyi ;o - 5 +¥ ;. of - Jika pendapat Farra’
ini dibenarkan, dapat dikatakan bahwa pendapat ulama nahwu
Kufah bahwa fi'il madhi memiliki kemungkinan makna sekarang
tidaklah bertentangan dengan pendapat ulama nahwu Bashrah
yang mensyaratkan adanya huruf gad yang menyertai fi'il madhi
jikaiadimakﬁudhnuntukmurljukknnnm]maaekﬂrﬂngdengan
menambahkan kata keterangan waktu "al<in atau al-si'ah.
Sebagaimana diungkapkan al-Anbari:

O ol 508 om '.l.i:q.::mt-aﬁ'l::!' 6l O pmrli e e L]
W e olll 5 5 O sy - g By o 4 Ve
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Sebenarnya, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan

ulama nahwu Kufah dan Bashrah mengenai makna kalimat ; ;

wil i oy Mereka sepakat bahwa kalimat tersebut peristiwanya
menunjukkan kejadian saat ini. Hanya saja letak perbedaan
mereka terdapat pada cara memberikan argumentasi. Di satu
pihak, ulama Bashrah mempersempit kebolehan tersebut, dan di
pihak lain, ulama Kufah sangat longgar. Dengan menggunakan
anologi misalnya, ulama Kufah menganggap bahwa fi'il madhi
yang menunjukkan makna kejadian sekarang adalah
menggantikan peran yang dimainkan oleh isim fa'il yang meraka
anggap sebagai kata kerja vang memiliki makna masih
berlangsung (fi'il ddim), dan fi'il yang biasanya digunakan untuk
menunjukkan peristiwa saat ini. Sebagaimana direkam al-Anbary,
mereka mengatakan:

Jow g oy ped 35 e 005 OF e b 5 0B 0 U
el b b 2y pe T pf iaall Yl 005 Ol (TG pYe giaels
do gy g8 3 Sl Bis 05y OF o (U Jadlly (Lt g3
Jor b oy © g atimall Vs pde O a2 O aid fl pYEy aa
-iu-'lull.'-l.....i_-‘ Hi L._.ll.:i-uj.:-l_!..!q,;.n;.-l.]lj il .—rILlJ Lrur':i.nll.u.l.ﬂ
iy OF jlo 131y ...|'-‘—'J'|| Jrdlt plis Sl fdl ply Ol s

" plie el O e Lzl plie

Kelonggaran argumentasi inilah, baik dengan dalil nagli
maupun anologi, vang tidak bisa diterima sepenuhnya oleh ulama
nahwu Bashrah. Menanggapi kata-kata terakhir mereka " jika
diperbolehkan fi'il madhi menggantikan fungs: mustagbal (peristiua yang
akan datang), maka @ boleh juge menduduki posisi peristiwa saal ini®,
ulama Bashrah mengambil sikap sebaliknya dengan jalan
mempersempit terjadinya hal tersebut. Mereka mengatakan:

* Al-Inshif, Juz I, hal 245
10 [hid, hal. 252

Dimensi Waktu Pada Fi'8 Madii Merirut Ahli Nahwa Arab (Habib) 3001



Jurnal Bahasa dan Sastra Arab

Juifl OF LAl C e 0 Ali3y (Yl piz O s Y ol W
Ll * gl ety sl Hi.,.:r._‘;.__-,muhildj.p,_];i*f#ul
el S oW gi,‘]litjcj.qhh!.m':ﬁfr:hjafclﬂe
v ok O ekt oY LS e e R "'I_.if"‘:"_.l_"‘:_:r"::;
YL Y "’1#'.1*"' (ool 3 mlay Y LI.-_:L:I_'H PR
Iy 5L Yl e g Jig L T o 2 L1y
Oy O e Wl aiy Ol i ¢ ol Jui pG g JU O
.‘Hb&:‘ﬁéﬁ*ﬂ#m‘}n&m&ﬁd;ﬁ& Ladi ) o 1ia
et it < - B CS P EREN F IT [
FJ"J .:.U-iljl.-li I_,ﬁlllt..}ﬁ'ﬁ;l L-":J.j"ulr.r_,l., 'h'_’.d'__|h11|.|||..-]-1

Yl ane ol gy Lyl

Selain pada syarat-syarat di atas, ulama nahwu modemn
memiliki alasan lain yang memungkinkan fi'il madhi didatangkan
untuk menunjukkan makna kejadian sekarang. Yakni jika fi'il
madhi muncul dalam bentuk kalimat insya'(non-informatif) seperti
pada contoh ® .. dan .., ", dan maknanya menunjukkan hal-
hal yang bersifat transaksi dan kesepakatan, sebab fi'il-fi'il seperti
ini mengekspresikan ritme makna dengan sebuah makna yang
dalam wujudnya bersambung, yakni makna sekarang. Al-Ridha
mengatakan:

h‘@ulfh}:dlublrﬁjl.w'flh;whﬁ_ﬁ

J_.'.n.ﬂi |:='I J.h.‘:I'L'.J";'l oy a'-?'zl"-j',r‘i!'.i '_i‘:-ijﬁl‘_j-:-ﬁ.! J“
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Pendapat di atas, dikuatkan oleh pendapat al-Suyuthi yang
mengatakan:

1 [bid, hal 254
12 Lihat al-Ridha dalam al-Syarch al-Kdfiyeh, Juz.2 hal. 225
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F. Mengungkapkan kejadian yang akan datang dengan Fi'il
Madhi

Sekilas telah disinggung di atas, bahwa para ahli nahwu
Kufah dan Basrah tidak berbeda pendapat tentang fi'il madhi -
pada penggunaannya dalam beberapa struktur kalimat, yang
menjalankan fungsinya seperti fi'il mudhari® untuk menunjukkan
kejadian yang akan datang. Dengan catatan, kebolehan
menjalankan fungsi yang keluar dari kaedah aslinya ini sepanjang
ada dalil yang menunjukkannya. Jika tidak, fi'il madhi tetap
menunjukkan maknanya yang asli.

Pendapat para ahli nahwu Arab ini, didasarkan pada
kebiasaan masyarakat Arab yang dalam banyak hal, menggunakan
struktur kalimat lampau akan tetapi makna yang dimaksud adalah
kejadian yang akan datang. Contoh-contoh ayat al-Cur'an seperti
surat al-Nachl:1 ( ;1 5w & A A 1 ), surat al-Naml: 87 (, :F“ i

B a2 oY) oW Q g S 3 oo o ypat Jo SUTAt al-Kahfi: 47 (

Wl e o5 o6 bl 2 g 330 o0 057y JUkl g ,)» dan surat al-A'ndf. 5{] {
T S ) demikian juga kﬂta nida pada ayat 48

membuktikan pendapat tersebut.

Eata ¢ pada surat al-Nach vang dimaksud adalah
kata il e pada surat al-Kahfi maksudnya . , kata

. RN e onlth W
dalam surat al-A'raf adalah sebagai ganti dari ungkapan . .

Al-Anbary dalam al-Inshifnya, pada kasus penggunaan fi'il
madhi S dalam surat al-Nach di atas, mmﬁlaﬁkan bahwa yang

dimaksud adalah untuk mengungkapkan pengertian " .1 " (akan

g

1} al-Suyuthd, Hari'u al-Hewam', Juz.1, hal. 9 Lihat juga dalam al-Tashil
hal B, dikatakan bahwa fi'il madhi digunakan untuk menunjukkan peristiwa
sekarang dalam struktur kalimat non informatif (insya').

" Lihat dalam al-Tahdf, Juz1, hal 252-258
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datang) bukan telah datang. Menurutnya, tujuannya adalah untuk

membenarkan bahwa perkara Allah tersebut benar adanya.
Pengungkapan serupa juga dapat ditemui dalam puisi-

puisi Arab. Seperti ungkapan seorang penyair:
_,;L'Il:h_-ﬁ-'.'llf..'q._.ga_.'l_j.i iu,;.ﬂ'_-r-.:.r:LH'L;_,T;;ﬁJ

Kata kerja kima pada ungkapan A di sl s olg Yang
dimaksud adalah ., .. ;<.

Rahasia pengungkapan peristiwa yang akan datang dengan
menggunakan bentuk kata kerja lampau ini cukup mendapat
perhatian di kalangan para ahli nahwu dan bahasa. Sebut saja al-
Khathib  al-Qazwiny (666-739 H) berpendapat bahwa
mengungkapkan  kejadian yang akan datang dengan
menggunakan ujaran lampau adalah sebagai bentuk ketegasan
(tanbih) dari kebenaran mengenai peristiwa tersebut, dan seolah-
olah kejadian itu benar-benar ada. Pengungkapan dengan bentuk
lampau akan tetapi makna yang dimaksud adalah masa yang akan
datang, baik di dalam al-Qur'an atau yang selainnya tak lain
adalah menjadikan peristiwa yang seharusnya akan terjadi dalam
posisi yang sudah terjadi. Pendapat ini juga didukung oleh
Chamid Abdul Qadir dalam tulisannya pada jurnal Ma'jma’ al-
Lughah al-' Arabiyah di Kairo yang sampai pada kesimpulan bahwa
menggunakan fi'il madhi sebagai ganti dari fi"il mudhari’ tidak lain
untuk menjelaskan bahwa peristiwanya benar-benar ada, seolah-
olah wujud kejadiannya pada masa yang akan datang seperti
peristiwa-peristiwa lampau yang telah terjadi, dan kejadian-
kejadian itu merupakan realitas nyata.1s

Berbeda dengan dua pendapat di atas, Husein Nashar
memiliki pandangan lain. Menurutnya, penggunaan fi'il madhi
untuk menunjukkan pengertian waktu sekarang atau yang akan
datang merupakan suatu tindakan pemalingan konseptual (iltifit

15 Lebih lanjut lihat dalam Mu'ni al-Madii wa al-Mudhari' ff al-Cur'an,
Majalah Majma' al-Lughah al-'Arabiyah, Kairo,Juz. 10 th. 1958, hal 71
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dzifimy) dimana penutur hendak menegaskan bahwa peristiwa-
peristiwa dari fi'il ini tampak terjadi pada saat ini atau yang akan
datang dan seolah-olah kejadian tersebut benar-benar terjadi dan
telah berakhir.®

Apabila fi'il madhi di dalam basa Arab banyak digunakan
untuk menunjukkan peristiwa yang akan datang maka dalam
kasus yang sama banyak juga dapat ditemukan di dalam al-
Qur’an. Al-Qur'an dalam hal ini biasanya menggunakannya untuk
tujuan-tujuan retorika bahwa apa (berita/peristiwa) yang ada di
dalam al-Qur’an adalah sesuatu yang akan benar-benar terjadi.

Mamun demikian, peralihan fungsi penunjukkan fiil
madhi pada waktu vang akan datang -sebagai ganti fi'il mudhar'-
menurut para ahli nahwu hanya terjadi dalam beberapa tempat
dan harus memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1. Jika fi'il ini menujukkan berita mengenai hal-hal yang akan
datang dengan maksud pasti terjadinya dan seolah-olah
sedang terjadi. Yang demikian ini dapat dipahami dari
konteks atau indikasi-indikasi maknawi. Abu Ubaidah (w.
210 H) mengatakan bahwa orang Arab sering meletakkan
kata fo'alnd pada tempat nafulu?’. Penggunaan seperti ini
dalam al-Qur’an misalnya pada fhman Allah dalam surat

al-Fathir: 9 (2 (o 1:; _.ju A, ) Kata
dalam ayat ini adalah ];:ng ikian menurut Abu
Ubaidah'®,

Contoh lainnya seperti ayat ;g% j | ,Jf- dalam surat
al-Fathir: 29 da.n a}rat dalam surat al—Ahzab 50 yang
berbunyi: il =2 J”__ l{ata : tdan.____
pada dua aj-'-iﬂ ini yang dirnﬁﬁgué‘ adalah I:-entuk kata kerja
mudhari’-nya, yakni yugimiing dan thubbu. Contoh-contoh

'* Lihat dalam al-Adhdhdd fi al-Lughak, Majallah al-Lisén al-Araby,
Vol §, edisi 1, h 112
W7 Lihat dalam al-Suyuthi, Ham'u al-Hawdmr,Juz 1, h9

8 Ibid
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yang serupa di dalam al-Quran banyak sekali,
Pengpunaan-penggunaan yang demikian ini di dalam al-
Qur'an untuk menyatakan kepastian terjadinya peristiwa
tersebut.

2. Jika fi'il ini digunakan dalam konteks kalimat tuntutan
(insya” thalaby) baik itu berwujud do’a seperti ungkapan
AU i ap atau punjanji  » oy gLl )

3. Jika H'il ini umumnya disertai dengan partikel-partikel
(churf) syarat (condition) seperti huruf law | JJJ dan E

4. Jika f'll ini dinegasikan oleh huruf 'y dan o dalam
struktur atau kalimat sumpah (gasam) seperti contoh: Jl,
gy atau .. R

5. Jika fi'il ini disertai dengan huruf _, sebagai ganti dari
zharaf (keterangan), seperti pada ungkapan dalam surat al-
Maidah: 117:« ;%01 21, a0 o % b

p A H il 5 5

G. Beberapa Kemungkinan Lain

Fi'il mddhi, selain untuk mengungkapkan makna-makna
tersebut di atas, masih memiliki beberapa kemungkinan makna
atau penunjukan waktu lainnya. Kemungkinan yang dimaksud
adalah bahwa fi'il madhi dapat memuat atau mengandung
pengertian peristiwa masa lalu atau sekarang dan atau yang akan
datang sekaligus.

1. Jika fi'il madhi terletak setelah huruf hamzah taswiyah
maknanya menunjukkan kejadian masa lalu dan yang akan
datang. Seperti padaunghapan ., ;4o il o4 ls ity *
Tentu saja yang demikian ini, jika ada konteks yang
menyertainya.

2. Jika fi'il madhi terletak setelah huruf |~ , maka fi'il ini
memiliki kemungkinan makna yang lalu atau yang akan
datang, dan kadang-kadang juga mennjukkan peristiwa
yang masih berlangsung, seperti pada firman Allah dalam
f“_ﬂt EJ_'E'H':I”“'*': 25 4,5.:i._TI s I_,ju [-:,.:,. e o 'L',:.- Ij.i._,:, s
Fie 555 '
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3. Jika fi'il madhi terletak setelah huruf fakhshish, maka fi'il ini
memiliki kemungkinan makna yang lalu atau yang akan
datang. Seperti pada ungkapan . ., . - Jika yang
dimaksudkan peristiwa masa lampau, maka maknanya
berarti hinaan {muﬁ-ﬂrh} seperti contoh dalam al-Qur'an
surat Had: 116: - AW L ,

L3 - Sedang, ..ﬂ;ang dm'l.ﬁksjljl}ﬂ g Eﬁﬁkﬁﬁtﬁﬂ

yvang akan datang, maka maksudnya adalah p-erintah
Sepern dalam surat al-Taubah: 122: - i i‘fﬁq.r‘ ‘,.... "i'Jl"'
1‘,.‘.11...]- u..'ill

* Demikian halnya, jika fi'il madhi terletak setelah
shillah maushil (kata penghubung) dan atribut (sifat) bagi
isim makirah, maka ia memiliki dua kemungkinan
penunjukkan waktu, yakni lampau atau yang akan datang,
Penunjukan waktu Iampau. seperti pada surat Ali Imran:

173 _._.l_:],-‘ 1 dan waktu yang akan datang, mpem
padasuratﬂl- aﬁuﬂd . '-_g;-’-n-.-"',._J-,_.-'y'i-,_,e-'-H'l"'

Contoh lainnya sep&m pada ungkapan . caky i,
W sL_ly - kata haragiuhu adalah sifat dari kata rafd yang

r
d’i;aksudkan untuk makna lampau. Sedang untuk makna
yvang akan datang seperti pada ungkapan: L ol N FY

; . . Maksudn {peristiwayan
Lpas= LS Latslh Lals 43 Y aee Ls” 1PE yang
akan datang).

H. Kesimpulan

Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kata kerja bentuk lampau -baca fi'il madhi- dalam bahasa pada
asalnya digunakan untuk menunjukkan makna waktu lampau.
‘Oleh karena itu, penggunaan umumnya untuk menunjukkan
waktu lampau yang sesuai dengan asal digunakannya. Akan
tetapi, fi'ill ini terkadang menunjukkan makna selain waktu
lampau, seperti waktu sekarang dan yang akan datang,

Makna-makna fi'il madhi yang muncul dan yvang berubah
ini bukanlah makna makna aslinya melainkan makna baru yang
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disebabkan oleh adanya indicator dan konteks yang
menyertainya.*™*
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